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Abstrak

Adanya pandemi Covid-19 membuat sistem pembelajaran yang awalnya tatap muka berubah menjadi
pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi seperti zoom meeting, google classroom, google meet,
whatsapp dan lainnya. Tujuan penelitian adalah menganalisis pembelajaran daring dimasa pandemi Covid -19
terhadap pemahaman mahasiswa Program StudiPendidikan Ekonomi FKIP Universitas Palangka Raya tahun
2020. Fokus penelitian adalah mahasiswa angkatan 2017-2019 Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Palangka Raya. Peneliti memilih mahasiswa angkatan 2017-2019 yang mengalami perubahan
pembelajaran dari tatap muka ke pembelajaran daring dengan melihat pemahaman mahasiswa selama daring
didukung adanya Indeks Prestasi mahasiswa sebelum pandemi Covid-19 (pembelajaran offline) dan setelah
pandemi Covid-19 (pembelajaran online). Penelitian menggunakan metode kualitatif. Pengumpulandatadengan
caramenyebarkan angket pada google form, wawancara melaluiwhatsapp dengan informan, dan dokumentasi.
Pengecekan keabsahan data melalui uji kredibilitas, uji tranferbilitas, uji dependabilitas dan uji komfirmabilitas.
Hasil penelitian adalah pembelajaran daring tidak sepenuhnya memberikan pemahaman kepadamahasiswa, karena
terkendala kouta, signal tidak stabil, pengeluaran biaya yang meningkat selama pembelajaran daring,mehasiswa
bekerja selama Covid-19 sehingga membuat mahasiswa tidak fokus dalam pembelajaran daring. Selain itu,
pembelajaran daring membuat berkurangnya semangat belajar mahasiswa. Disimpulkan bahwa mahasiswatidak
sepenuhnya memahami materi selama pembelajaran daring dikarenakan faktor jaringan dan minimnya semangat
belajar mahasiswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Pemahaman Materi
Abstract

Since the Covid-19 pandemic has made the learning systemthat was originally face-to-face turned into online
learning using applications such as ZoomMeeting, Google Classroom, Google Meet, WhatsAppandothers. The
purpose of the study was to analyze online learning during the Covid -19 pandemic on students'understanding of
the Economic Education Study Program FKIP Palangka Raya University in 2020. The focus of the research was
the 2017-2019 students of the Economic Education Study Program FKIP Palangka Raya University. Researchers
selected students fromthe 2017-2019 class who experienced a change in learning from face-to-face to online
learning by looking at student understanding while online supported by the student Achieverrent indexbeforethe
Covid-19 pandemic (offline learning) and after the Covid-19 pandemic (online learning). The research uses
qualitative methods. Data collection by distributing questionnaires on google forms, interviews viawhatsappwith
informants, and documentation. Checking the validity of the data through the credibility test, transferability test,
dependability test and confirmability test. The result of the research is that online learning does notfully provide
understanding to students, because it is constrained by quotas, unstable signals, increased co sts duringonline
learning, students work during Covid-19so that students do not focus on online learning. In addition, online
learning reduces students'enthusiasmfor learning. It was concluded that students did not fully understandthe
material during online learning due to network factors and the lack of enthusiasmfor student learning.

Keywords: Online Learning, Material Understanding
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PENDAHULUAN

Di dunia saat ini sedang marak-maraknya wabah Coronavirus Disease atau yang dikenal dengan
Covid-19. Tanda dan gelajaumum infeksi Covid-19 antara lain gejala seperti sesak napas, demam dan
batuk. Resiko yang ditimbulkan oleh Covid-19 tidak hanya berpengaruh pada aspek kesehatan, tetapi
juga berpengaruh pada berbagai lini kehidupan termasuk bagi dunia pendidikan. Demi mencegah
penyebaran Covid-19 Pemerintah memberi himbauan untuk tidak melakukan kegiatan dengan
mengumpulkan orang banyak. Maka dari itu, pembelajaran tatap muka yang mengumpulkan banyak
mahasiswa di dalam kelas ditinjau ulang pelaksanaannya. Perkuliahan harus diselenggarakan dengan
suatu cara yang mampu mencegah kontak fisik antara mahasiswa dengan dosen maupun mahasiswa
dengan mahasiswa lainnya. Menurut Milman (2015) penggunaan teknologi digital dapat memungkinkan
mahasiswa dan dosenmelaksanakan proses pembelajaran walaupun mereka di tempat yang berbeda.
Pada tanggal 17 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu Nadiem Anwar Makarim
mengeluarkan Surat Edaran dengan Nomor: 36962/MPK.A/HK/2020 Tentang Pembelajaran Secara
Daring dan Bekerja dari Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-
19). Seluruh Perguruan Tinggi baik Negeri maupun Swasta melaksanakan perkuliahan secara daring.
Rektor Universitas Palangka Raya mengeluarkan Surat Edaran dengan Nomor: 11/UN24/LL/2020
tanggal 21 Maret 2020 Tentang Pencegahan Perkembangan dan penyebaran Coronavirus Disease
(Covid-19) di Lingkungan Universitas Palangka Raya perihal perkuliahan tatap muka ditiadakan diganti
dengan metode daring atau online learning dimana mahasiswa dapat belajar di mana saja, kapan saja,
dan dalam situasi apa saja. Perkuliahan dapat dilakukan meskipun jarak antara mahasiswa dengan dosen
berjauhan.

Pada tahun 2020 perkuliahan yang dilakukan secara daring menimbulkan kendala di kalangan
mahasiswa, seperti yang terjadi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Palangka Raya khususnya pada angkatan 2017-2019 dimana angkatan inilah yang mengalami perubahan
pembelajaran dari tatap muka menjadi pembelajaran daring. Seperti yang kita ketahui, pembelajaran
tatap muka belum tentu dapat memberikan pemahaman sepenuhnya kepada mahasiswa, lebih lagi jika
pembelajaran dilakukan secara daring. Maka berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk
meneliti tentang: “Analisis Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Covid-19 Di Program Studi
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Palangka Raya Tahun 2020”.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan dengan
wawancara dan kemudian hasil wawancara diolah menjadi data. Sugiyono (2015), mengemukakan
bahwa: Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana penelti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif-deskriptif yaitu menggambarkan
tentang segala bentuk fenomena di lapangan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Lokasi yang akan menjadi objek penelitian adalah di Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Palangka Raya yang beralamat di Jalan Hendrik Timang Kota Palangka Raya Provinsi
Kalimantan Tengah.

Data Primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau
tempat objek penelitian yang dilakukan. Data yang diperoleh dari responden mahasiswa angkatan 2017-
2019 FKIP Universitas Palangka Raya yaitu kepada Meli Wulandari, Febrianto Esther Tamban, Yulia
Indrayani, Muhamad Jodi Irawan, Windi Freza dan Monica Oktaviani.

Data sekunder adalah data tidak langsung yang diperoleh peneliti. Data sekunder dapat bersumber
dari literatur, buku, bahan pustaka, artikel, jurnal, serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian
yang dilakukan. Data yang diperoleh peneliti yaitu berupa penelitian terdahulu berkaitan dengan
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19.

Teknik pengumpulan data yang gunakan:
1. Teknik Purposive Sampling
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Menurut Sugiyono (2015) mendefinisikan Non-Probability Sampling yaitu: “Teknik pengambilan
sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi: sampling sistematis, kuota, aksidental,
purposive, jenuh dan snowball”. Dalam hal ini, peneliti mengunakan teknik purposive sampling yaitu
dengan mengambil sampel melalui kuesioner dengan cara disebar melalui google form kepada
mahasiswa 2017-2019 Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Palangka Raya sehingga
ditetapkan 6 informan dalam penelitian karena peneliti merasa sampel yang diambil paling mengetahui
tentang permasalahan pembelajaran daring selama tahun 2020 terhadap pemahaman terkait materi
perkuliahan yang akan diteliti oleh peneliti.

2. Wawancara

Sugiyono (2015) mengemukakan bahwa wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

Dalam hal ini, wawancara tanya jawab dilakukan kepada mahasiswa angkatan 2017-2019 FKIP
Universitas Palangka Raya yaitu kepada Meli Wulandari, Febrianto Esther Tamban, Yulia Indrayani,
Muhamad Jodi Irawan, Windi Freza dan Monica Oktaviani melalui whatsapp.

3. Observasi

Observasi merupakan aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan kemudian
memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah
diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi- informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan
suatu penelitian.

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk memperoleh informasi tertulis ataupun gambar dalam
penelitian. Dalam hal ini, dokumentasi berupa tangkapan layar pembelajaran daring selama tahun 2020.
Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya, adalah penyajian data. Dalam penelitian ini penyajian
data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian
data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil penelitian yang telah dilakukan agar
data yang telah dikumpulkan dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

3. Penarikan Kesimpulan

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh sebagai dari
hasil penelitian. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi data,
penyajian data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Penarikan
kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, data tersebut
kemudian di tarik kesimpulan dan verifikasi pemberian makna atau kesimpulan data yang telah di uji
kebenaran dan kecocokannya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
Jumlah informan dalam penelitian yaitu:

Tabel 1. Identitas Informan.
Nama Mahasiswa

1 Meli Wulandari ABB 117 004 2017 VIII

2 Febrianto Esther ABB 117 019 2017 VIII
Tamban

3 Yulia Indrayani ABB 118 045 2018 Vi

4 Muhamad Jodi Irawan ABB 118 026 2018 VI

5 Windi Freza 103020205011 2019 v

6 Monica Oktaviani 193020205019 2019 v

Sumber data: dari google form yang di isi mahasiswa.

Sumber Data: Dari google form yang di isi mahasiswa. Selama pembelajaran daring dilaksanakan
bagaimana pemahaman mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran tersebut dapat dilihat dari tabel 4.6
sebagai berikut:

Tabel 2. Tingkat Pemahaman Informan Setelah Mengikuti Pembelajaran Daring

Pemahaman Informan Setelah Mengikuti Pembelajaran Daring

No. Nama Informan
1. Meli Wulandari

Teruntuk mata kuliah/materi dapat saya pahami, karena memang harus
dipelajari dan dipahami. Tetapi dibutuhkan motivasi dari diri sendiri
untuk mengulas pembelajaran yang dilakukan. Karena dalam
pembelajaran daring sangat dibutuhkan jugamotivasi dari mahasiswa
tersebut sehingga pembelajaran daring tidak hanya sekedar mengisi
absen, tetapi ada ilmu yang didapat. Maka jika hanya pembelajaran
daring tanpa ada pendalaman materi seperti mereview atau rujukan-
rujukan dari internet, akan menjadi kurang memahami materi.

Selama mengikuti pembelajaran daring, saya secara pribadi kurang
memahami materiyang disampaikan karena kerap kali suara dosenketika
menyampaikan materi tidak terlalu jelas terdengar oleh jaringan dan
kouta internet yang terbatas.

Sejauh ini, kurang memahami. Karena dosen full tugas, tanpa ada nateri
penjelasan dengan pembahasan. Jika kuliah tatap muka biasanya ada
tanya jawab jadi lebih memahami. Jika daring hanya persentasi lewat
google classroom dan zoomyang menurut saya kurang efektif. Dosen
yang memberi materi kerap kaliterkendala denganwaktu. Karena jarang
dan hampirtidak ada dosen yang mengajar dengan jamfull sepertikulish
tatap muka.

Cukup memahamiakan materi perkuliahan, karena saya rajin mencatat
poin-poin pentingyang disampaikan oleh dosen dan lebihbanyakbelajar
mandiri. Belajar mandiri dengan memanfaatkan referensi di internet
sangat membantu dalammemahami materi ketika ada beberapa hal yang
tidak dipahami saat mengikuti pembelajaran daring.

Sedikit memahami, karena saya tipikal orang yangdaya ingatnyarendah.
Jadi terkadang saya hanya bisa menangkap sedikit materi oleh dosen
tetapi saya selalu menulis materi yang telah dipaparkan dosen dan
membacanya kembali terutama ketika ujian.

2. Febrianto Esther
Tamban

3. Yulia Indrayani

4. Muhamad Jodi Irawan

5. WindiFreza
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Untuk materi selama pembelajaran daring dapat saya pahami. Tetapi
tergantung dari bagaimana dosennya mengajar dan menyampaikan
materi. Jika misalnya dosen hanya memberikan tugas tanpa di jelaskan
materi-materiyang dibagikan tidak bisa saya pahami dengan baik,tetapi
jikadosen ada mengadakan sesidiskusidan zoomdll saya pikirsejauhini
materi yang di sampaikanoleh dosen dapat saya pahami.

Sumber data: dari whatsapp melalui wawancara dengan mahasiswa

6. Monica Oktaviani

Salah satu indikator pemahaman adalah ketika seseorang dapat menjelaskan kepada orang lain
mengenai hal yang ia pahami. Dapat dilihat dari tabel dibawah ini berbagai penjelasan informan
mengenai materi/poin mata kuliah yang telah dipahami selama mengikuti pembelajaran daring yaitu
sebagai berikut:

Tabel 3. Penjelasan Informan Terkait Materi Mata Kuliah Selama Pembelajaran Daring
No. Nama Informan Jawaban informan dalam menjelaskan materi/poin penting dari mata

kuliah yang telah dipahamiselama pembelajaran daring
1 Monica Oktaviani Untuk semester Il materi mata kuliah yang saya pahami yaitu tentang Ekonom

Mikro (perhitungannya), IPS, Ekonomi Moneter, Manajamen Operasi ,

Manajemen Keuangan dan Sistem Informasi Akuntansi.

1) EkonomiMikro mempelajaridefinisiekonomi mikro secara sempit dan luas.
Ekonomi Mikro menjelaskan tentang ekonomiyang mempengaruhiekonom
yang ada di masyarakat, pasar dan perusahaan-perusahaan besar maupun
kecilyang diIndonesia. Untuk hitungannya mempelajari bagaimanacaranya
menghitung penawaran, permintaan danbagaimana hukumdari penawaran,
Ekonomi Mikro mempelajari tentang bagaimana perilaku konsumen,
pendekatan ordinal, dan tentang elastisitas.

2) Pembelajaran IPS mempelajaritentang bagaimana cara dan strategiapayang
tepat digunakan oleh seorang guru dalam memberikan pembelajaran IPS
kepada murid- murid nya agar mudah di mengerti, melalui pendekatan-
pendakatan yang bervariasi, atau dengan memberikan materi kepadasiswe-
siswidengan cara mengubah media belajarnya agar mereka dapatmenmaham
materinya dengan baik karena sepertiyang kita ketahui, semua murid daya
tangkap dan kecepatannya dalam memahami materi itu berbeda-beda.
Apalagi Pembejaran IPS sekarang sudah di anggap tidak terlalu penting
karena tidak di ujian kan. Oleh sebab itu, kami di sini belajar bagaimana
caranya agar kami bisa memberikan strategi dan jawaban dari masalah-
masalah yangdihadapisiswa dalampembelajaran IPS dalam mata kuliah ini
kami membuat tugas dalam bentuk makalah.

3) Untukmateriyang ketiga yaitu Ekonomi Moneter, mempelajari jenis uang,
sejarah uang dan hal-hal yang menyangkut uang. Selain itu mempelajari
kebijakan pemerintah terhadapkeuangan yang ada di Indonesia, bagaimana
peranan pemerintah dalammemberipenanggulangan masalah inflasi dan
deflasi yang ada di Indonesia.

4) Manajemen Keuangan, Manajemen Operasi, dan Sistem Informasi
Akuntansi, kamididalamtiga mata kuliah inidiberikan sedikit materi tetapi
kami langsung praktek ke lapangan dimana kami diberikan tugas untuk
observasi tentang bagaimana sistem kerjanya Manajemen Operasi,
Keuangan dan Sistem Informasi Akuntansiyang ada di Perusahaan,instasi,
dan usaha kecil-kecilan lainnya. Yang saya pahami di materi Manajemen
Operasi ini adalah area bisnis itu berfokus pada proses produksi dan
memastikan pemeliharaan dan perkembangan berlangsung secaraefektifdan
efisien. Dan untuk manajemen keuangan dan sistem informasi akuntansi
memiliki peranan penting dalamperusahaan, seperti memperbaiki kualitas,
mengurangi biaya, menghasilan barang dan jasa serta pengambilan
keputusan dan menciptakan keunggulan yang kompetitif.
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2 WindiFreza Mata kuliah yang saya pahami di semester Il yaitu Manajemen Keuangan,

Ekonomi Moneter,Pembelajaran digital.

1) Manajemen keuangan adalah ilmu yang mempelajarisuatu kegiatan/sisterr
keuangan dalam organisasiatau perusahaan yang berupa perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan
penyimpanan dana agar keuangan organisasi/perusahaanterorganisirdengan
baik.

2) Untuk Materi yang kedua yaitu EkonomiMoneter adalah ilmu yang
mempelajari tentangkebijakan keuangandibankseperti inflasi dan deflasi.

3) Untuk Materiyang ketiga yaitu pembelajaran digital merupakan ilmu yang
mempelajari tentang bagaimana penggunaan serta memanfaatkan IPTEK
dalam prosespembelajaran agar lebih efektif dan efisien.

3, Meli Wulandari Disemester VIl yang saya pahami yaitu Akuntansi Manajemen. Menurutsaya
Akuntansi Manajemen adalah sistemakuntansiyang berkaitandengan ketentuan
dan penggunaan informasi akuntansi sampai menyajikan bentuk laporan
perusahaan untuk membuat keputusan bisnis berupa perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan & pengendalian yang akan memungkinkan
manajemen akan lebih siap dalampengelolaandan melakukan fungsi kontrol.
Mata kuliah Telaah Kurikulum dan Buku Teks, SMP, SMA & SMK, dapat
dipahami karena kami melakukan observasi di SMA 2 Palangka Rayaterkait
pelaksanaan kurikulum di masa pandemi Covid-19, saya memahami bahwa
penerapan kurikulum di masa pandemi ini tidak begitu mendapat hambatan
langsung atau dapat dikatakanmasih normal sehingga pembelajaran disekoleh
dapat di berlakukan seoptimal mungkin.
Febrianto Esther Dari semua mata kuliah yang saya tempuh selama pembelajaran daring, saya
Tamban memahami untuk mata kuliah Praktik Perkoperasian di semester VIl karena
mahasiswa mempraktikkan bagaimana menjalankan koperasi dan banyak
berperan dalambagaimana mengelola koperasi, berbeda dengan matakuliah lin
yang hanya mendengarkan materi jadi saya kurang memahami untuk mata
kuliah lainnya.

6. Yulia Indrayani Selama pembelajaran daring untuk materi mata kuliahnya saya kurang
memahami karena dosen lebih sering memberikan tugas, tanpa memberikan
materi dulu

4.  Muhamad Jodi Irawan

o

Sumber data: dariwhatsapp melalui wawancaradengan mahasiswa.

Berdasarkan jawaban informan di atas, dapat diketahui bahwa selama pembelajaran daring
mahasiswa dapat memahami materi jika menggunakan metode yang membuat mahasiswa lebih aktif
berbeda dengan metode pemberian tugas yang memberi kesulitan bagi mahasiswa untuk memahami
materi. Hal ini dikarenakan minimnya semangat belajar dari mahasiswa.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi angkatan
2017-2019 FKIP Universitas Palangka Raya. Diketahui bahwa pembelajaran daring tahun 2020 tidak
sepenuhnya dapat memberikan pemahaman karena banyaknya kendala/masalah yang di alami oleh
mahasiswa. Mahasiswa sering kali terkendala dengan kuota yang terbatas, signal gangguan hingga lokasi
beberapa mahasiswa yang masih kurang terjangkau jaringan. Berbagai keluhan dari mahasiswa
berdatangan karena dalam pembelajaran daring harus mengeluarkan biaya sendiri untuk penggunaan
internet, mahasiswa bahkan bekerja untuk memenuhi kebutuhan di masa pandemi Covid-19 oleh karena
hal tersebut perubahan jadwal pembelajaran secara tiba-tiba kerapkali membuat mahasiswa kurang
dalam mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran daring.

Selain oleh faktor jaringan, mahasiswa mengeluh karena pemberian tugas yang terlalu banyak
selama pembelajaran daring. Setiap di adakannya perkuliahan daring materi pembelajaran dapat berubah
menjadi tugas. Jika melihat lebih dalam kepada situasi mahasiswa banyak mata kuliah yang harus di
tempuh dan dipelajari. Dengan adanya tugas yang datang terus menerus membuat mahasiswa merasa
tertekan dalam mengerjakan tugas karena terpikirkan tugas dari mata kuliah lain, hal ini mengakibatkan
kurangnya semangat belajar dari mahasiswa hingga akhirnya tidak benar-benar memahami dengan baik.
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Semangat belajar dapat mempengaruhi pemahaman mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian hanya ada
beberapa mahasiswa yang memiliki semangat belajar dalam mengikuti pembelajaran daring. Kegiatan
pembelajaran daring maupun pembelajaran tatap muka keduanya sama memiliki kekurangan dan
kelebihan tetapi jika hanya berfokus pada kekurangan dari pembelajaran tersebut tentu akan banyak
kesulitan yang di alami. Jika mahasiswa mempunyai semangat belajar dalam dirinya maka daya tangkap
pemahamannya tentu ada karena keinginan atau niat untuk belajar. Belajar mandiri untuk pendalaman
materi dapat dilakukan karena adanya internet yang dapat di akses dengan mudah. Mahasiswa yang
memiliki semangat belajar selalu mencatat poin-poin penting dan lebih banyak belajar mandiri selama
pembelajaran daring. Hal ini dapat dilihat dari Indeks Prestasi (IP) mahasiswa yang tetap meningkat
meskipun pembelajaran dilakukan secara daring. Tetapi bagi mahasiswa yang Indeks Prestasinya (IP)
menurun dikarenakan setiap dosen mempunyai penilaian tersendiri terhadap mahasiswa yang tidak
hanya dilihat dari kehadiran tetapi dari keaktifan dalam mengikuti proses perkuliahan berlangsung
seperti halnya ketika persentasi baik dalam bertanya, memberikan jawaban maupun daritugas yang telh
dikerjakan. Ketika di landa pandemi Covid-19 para dosen dituntut untuk tetap mengajar dan
menyampaikan materi kepada mahasiswa melalui daring. Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa
akan dapat memahami apabila dosen menggunakan metode pembelajaran yang lebih aktif dan
menyenangkan dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah dan memberi
tugas melalui daring.Dari hal ini dapat diketahui bahwa metode pembelajaran mempengaruhi
pemahaman mahasiswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 di
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Palangka Raya dengan melakukan wawancara
maka dapat ditarik simpulan bahwa pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 tahun 2020 tidak
sepenuhya dapat memberikan Pemahaman bagi mahasiswa angkatan 2017-2019 di Program Studi
Pendidikan Ekonomi. Hal ini dikarenakan adanya faktor permasalahan seperti jaringan yang gangguan
dan kouta internet terbatas, metode pembelajaran yang tidak tepat di terapkan pada saat pembelajaran
daring, seringnya perubahan jadwal selama pembelajaran daring juga membuat mahasiswa kurang
mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran dikarenakan aktivitas lain yang dilakukan
mahasiswa seperti bekerja dan berada dikampung. Kurangnya pemahaman mahasiswa juga disebabkan
oleh minimnya semangat belajar dari dalam diri mahasiswa ketika mengikuti pembelajaran daring
mengakibatkan kurangnya pemahaman materi.
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